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Pola Pikir Uchi-soto (Ingroup-outgroup) pada Jujuhyougen (Ungkapan

Memberi dan Menerima)
Oleh : Isnin Ainie (isnin.ainie@gmail.com)

Abstrak
The using of jujuhyoungen indicates the unique characteristic because the existences of three points in
jujuhyoungen such as the rule, points of view and the things movement. The common jujuhyougen are ageru
‘give’, kureru ‘give’, and morau ‘take’. According to the using of jujuhyougen, we should be know about the
uchi-soto paradigm which existed on those phrase. The conclution of this research cosists of two matters which
related to uchi-soto and jujuhyougen,they are (1) uchi-soto and point of view and (2) uchi-soto and
source/receiver’s active.
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PENDAHULUAN

Bahasa dan pola pikir memiliki hubungan yang saling terkait antara satu dan lainnya.
Hal tersebut terlihat pada penggunaan bahasa sehari-hari yang secara tidak langsung
dipengaruhi oleh pola pikir para penutur. Oleh sebab itu, pola pikir suatu masyarakat dapat
tercermin pada penggunaan bahasa.

Di dalam masyarakat Jepang dikenal adanya pola pikir in-group dan out-group atau
yang sering disebut dengan uchi-soto. Uchi adalah kelompok di ‘dalam’ komunitas, seperti
keluarga atau teman dekat, sedangkan soto adalah kelompok di ‘luar’ komunitas, seperti
orang asing. Terhadap kelompok soto orang Jepang akan cenderung berbicara sedikit dan
pelan-pelan, sebaliknya, terhadap kelompok uchi, orang Jepang terbiasa berbicara secara
terang-terangan.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pola pikir uchi-soto pada masyarakat
Jepang dapat dilihat dari penggunaan bahasa Jepang itu sendiri, salah satunya adalah
penggunaan jujuhyougen (ungkapan memberi dan menerima). Bentuk jujuhyougen
merupakan salah satu ciri khas bentuk ungkapan bahasa Jepang dengan karakteristik unik di
dalamnya, karena memiliki tiga aspek khusus yaitu pola kerja, sudut pandang para pelaku,
dan alur pergerakan objek (Teramura, 1982). Terdapat tiga kata umum yang menyatakan
bentuk jujuhyougen, yaitu ageru yang berarti ‘memberi’, kureru yang berarti ‘memberikan’,
dan morau yang berarti ‘menerima’. Inaguma (2004:15), dan Wetzel (1994) menyatakan
adanya keterkaitan antara bentuk ungkapan memberi dan menerima (jujuhyougen) dan
pemikiran uchi-soto. Menurutnya, untuk menyatakan bentuk memberi kepada pihak uchi,
cenderung digunakan bentuk kureru, sedangkan untuk ungkapan yang menyatakan memberi

kepada pihak soto, cenderung digunakan ageru, seperti contoh berikut.
(1) HPEA % K & hd,



Tanaka-san wa imouto ni hon wo kureru.
‘Tanaka-san memberikan adik buku.’

(2) HHF = A T BHEFEA T K B BiTb,
Tanaka-san wa Asako-san ni hon wo ageru.
‘Tanaka-san memberi Asako-san buku.’

(Ibuki, 1991:206-207)

Kedua kalimat di atas sama-sama menyatakan ‘memberi’ barang kepada pihak lain.
Pada kalimat (1) kata memberi dinyatakan dengan bentuk kureru, sedangkan pada kalimat (2)
dengan ageru. Perbedaan penggunaan kata memberi pada kedua kalimat di atas disebabkan
oleh adanya hubungan uchi-soto di antara penutur dengan sumber (pemberi) atau penutur
dengan penerima yang dilihat dari pemakaian kata ganti persona di dalam ujarannya
(Mizutani dan Mizutani, 1981:236). Di samping itu, Inaguma (2004:15) juga menyatakan
bahwa bentuk kureru digunakan untuk menyatakan ‘memberi’ kepada pihak uchi, sedangkan
bentuk ageru untuk menyatakan ‘memberi’ kepada pihak soto. Hal tersebut karena perspektif
penutur pada kureru ada di pihak penerima, sedangkan ageru di pihak sumber. Sehingga,
penutur pada kalimat (1) memiliki kedekatan (uchi) dengan penerima, sedangkan kalimat (2)
lebih dekat dengan sumber.

Melalui penelitian ini dapat diketahui pola pikir uchi-soto pada jujuhyougen. Pola
pikir tersebut menyangkut dua aspek, yaitu sudut padang pelaku dan alur pergerakan benda.
Penelitian ini juga memperkuat beberapa teori jujuhyougen yang telah ada, khususnya yang
berkaitan dengan uchi-soto.



